
P E R A T U R A N D A E R A H 
K A B U P A T E N R O T E NDAO 

NOMOR 24 T A H U N 2004 

T I- N A N G 

! K l i U S I P E N G A M B I L A N D A N P K N G E L U A R A N H A S I L P R O D U K S I 

I M : i M A N I A N T A N A M A N P A N G A N D A N H O R T I K U L T U R A , 

P E R K E B U N A N S E R T A K E H U T A N A N ' 

K A I 3 U P A T E N R O T E N D A O 

D E N G A N R A H M A T T U H A N Y A N G M A H A E S A 

B U P A T I R O T E N D A O , 

imbant̂  

Jengingai 

a. bahwa dengan berlakunya U n d a n g u n d a n g Nomor 22 Tahun 1999 tentang 

Pemerintahan Daerah, m a k a Daerah diberi kewenangan untuk mengurus dan 

mengatur daerahnya sendiri; 

b. bahwa dengan ditetapkannya Undang - undang Nomor 34 tahun 2000 

tentang perubahan atas Undang-undang Nomor 18 tahun 1997 tentang Pajak 

Daerah dan Retr ibusi Daerah, m a k a Peraturan Daerah yang mengatur tentang 

Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah harus sesuai dengan Undang-undang di 

maksud; 

c. bahwa R e t r i b u s i P e n g a m b i i a n dan P e n g e l u a r a n H a s i i P r o d u k s i Per tan ian 

T a n a m a n P a n g a n d a n H o r t i k u i t u r a , P e r k e b u n a n S e r t a K e h u t a n a n 

merupakan salah satu pendapatan yang penting guna membiayai 

penyelenggaraan Pemerintahan Daerah dan pembangunan untuk 

memantapkan otonomi daerah yang luas, nyata, dan bertanggungjawab, 

c!.' bahwa sehubungan dengan hai-hal tersebut pada huruf a,b,dan c di atas, maka 

perlu ditetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Rote Ndao tentang R e t r i b u s i 

Pengr /mbt lan dan P e n g e i u a r a n l i a s i ! P r o d u k s i Per tan ian T a n a m a n 

P a n g a n dan H o r t i k u l t u r a , P e r k e b u n a n S e r t a K e h u t a n a n 

1. Undang - undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang Sis tem Budidaya 

T a n a m a n ( Lembaran Negara T a h u n 1981 Nomor 76, Tambahan Lembaran 

Negara Nomor 3209) ; 

2, Undang - undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemermtahan Daerah 

( L e m b a r a n Negara T a h u n 1999 Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 3029) ; 

Undang - undang Nomor 25 T a h u n 1999 tentang Perimbangan Keuangau 

antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Lembaran Negara Nomor T a h u n 1999 

Nomor 72 , tambahan Negara Nomor 3848) ; 

4, Undang - undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan 

( Lembaran Ncgara T a h u n 1999 Nomor 167, Tambahan Lcmbaran 

Negara Nomor 3839 ) ; 

5, Undang - undang Nomor 34 Tahun 2000 tentang pcrubahan alas Undang 

undang Nomor 18 T a h u n 1997 icntang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

(Lembaran Negara Nomor 246, Tambahan Lcmbaran Ncgara Nomor 4048) . 

6, Undang - undang Nomor 9 T a h u n 2002 tentang Pcmbcntukan Kabupaicn 

Rote Ndao di Propinsi Nusa Tenggara T i i n u r ( Lcml-taran Ncgara 7'ahun 

2002 Nomor 22, Tambahan Lembaran Ncgara Nomor 4 I S 4 ) , 
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7. Peraturan Pemerintah Nomor 27 T a h u n 1983 tentang Pelaksanaan Undang -

undang Nomor 8 T a h u n 1981 tentang H u k u m A c a r a Pidana (Lembaran 

Negara T a h u n 1981 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4 2 5 8 ) ; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 65 T a h u n 2001 tentang Pajak Daerah (Lembaran 

Negara T a h u n 2001 Nomor 1 18, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4 2 3 8 ) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 66 T a h u n 2001 tentang Retr ibusi Daerah 

( L e m b a r a n Negara T a h u n 2001 Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara 

Nomor 4139'); 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 34 T a h u n 2002 tentang Tata Hutan dan 

Penyusunan Rencana Pengelolaan Hutan, Pemanfaatan Hutan dan 

Penggunaan K a w a s a n Hutan (Lembaran Negara T a h u n 2002 Nomor 66, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Nomor 4090 ) ; 

I I . Peraturan Pemerintah Nomor 63 T a h u n 2002 tentang Huta^ K o t a (Lembaran 

Negara T a h u n 2002 Nomor 119, Tambahan Lembaran Ncgara 

. Nomor 4242 ) ; 

12. Keputusan Menter i K e h a k i m a n Nomor M,04 P W 07,03 Tahun 1984 tentang 

W e w e n a n g Peny id ik Pegawai Negeri S i p i l ; 

13. Keputusan Menteri Pertaman Nomor 804 / K P T S / O T . 210 / 12 / 1995 

tentang Pedoman Tata laksana Penyiapan dan Penerapan Paket 

Tekhno log i Pertanian; 
!4. Keputusan Menteri D a l a m Negeri Nomor 4 T a h u n 1997 tcntang Penyid ik 

Pegawai Negeri S i p i l di l ingkungan Daerah; 

! 5. Keputusan Menter i D a l a m Negeri Nomor 170 I 'ahun 1997 tcntang Pedoman 

Tata C a r a Pungutan Pajak Daerah; 

16, Keputusan Menter i D a l a m Negeri Nomor 174 T a h u n 1997 tentang Pedoman 

Ta ta C a r a Punguian Retr ibusi Daerah; 

17 Keputusan Menteri D a l a m Negeri dan Otonomi Daerah Nomoi 21 Tahun 

2001 tentang Penyusunan dan Materi Muatan Produk - produk 

Hukum Dacrah , 

18. Keputusan Mentcn D a l a m Negcri dan Olonomi Daerah Nonior 22 Tahun 

2001 tcntang I k n i u k - bcntuk Produk hlukum Daerah; 

i v . Kcpu iusan Monieri D a l a m Negcri dan Olonomi Daerah Nomor 23 Tahun 

2001 tcntang Prosedur Penyusunan Produk - produk H u k u m Dacrah: 

20 Keputusan Menteri Daiair . Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 24 lahun 

2001 lentang Lembaran Daerah dan Ber i ta Daerah; 

2 1 . Keputusan Mcntcr i D a l a m Negcr i dan Otonomi Daerah Nomor 4 1 lahun 

2001 tentang Pengawasan R e p r e s i f Keb i jakan Daerah; 

22. Pcraturan Daerah Kabupaten Rote Ndao Nomor 3 Tahun 2003 icntang 

Pembentukan Organisasi dan Ta ta Ker ja Perangkai Daeiah Kabupatcn 

Rote Ndao ( l .cmbaran Daerah Kabupaien Rote Ndao Tahun 2003 

Nomor 003 J 

Dengan P e r s e t u j u a n 

D E W A N P E R V V A K I L A N R A K Y A T D A E R A H 

K A I U J P A T E N R O T E N D A O 

P L R A T U R A N D A L R A H K A B U P A l t N R O T L N D A O T L N T A N G 

R f - T R I B U S I P E N G A M B I L A N D A N P I Z N G B L U A R A N H A S I L P R O D U K S I 

P B R T A N I A N T A N A M A N P A N G A N D A N H O R T I K U L T U R A , 

P K R K E B U N A N S E R T A K E H U T A N A N K A B U P A T E N R O T E N D A O , 



I I A B I 

K E T E N T U A N U M U M 

Pasal I 

i|turan Daerah mi yai ig d imaksud dengan : 

adalah Kabupaten Rote Ndao, 

tah Daerah adalah Pemerintah Daerah kabupaten Rote Ndao. 

dalah Bupat i Rote Ndao. 

an adalah sistem pengurusahaan yang yang bersangkut paut dengan budidaya tani 

ft pangan, hortikultura dan perkebunan secara teratur dan terencana. 

[nan adalah sistem pengusahaan yang bersangkut paut dengan hutan, kawasan hutan dan 

jtan yang diselenggarakan secara terpadu. 

an hutan adalah w i layah tertentu yang ditunjuk dan atau ditetapkan oleh pemermtah 

ipertahankan keberadaannya sebagai hutan teiap. ' 

'•Pertanian T a n a m a n Pangan Hort ikul tura, Perkebunan dan Kehutanan adalah seluruh 

"n.aktifiias yang d i lakukan baik perorangan atau keiompok berbadan hukum maupun 

I'liiuk menghasi lkan produks: Pertanian T a n a m a n Pangan Hort ikul tura, Perkebunan dan 

nan dengan maksud untuk d ikonsumsi maupun diperdagangkan, 

^utan adalah benda - benda hayati dan non hayati dan turunatinya scrta jasa yai i i ; bcrarsal 

'tan. 

-j-adaiah bin 'yang dihasi lkan oleh tanaman yang telah d isc lcks i tlcnuan luiuan 

bangkan untuk usaha produksi Pcrtaman, Perkebunan dan Kehuianan 

•:adalah bij i yang d ihas i lkan lanaman yang lelah dise leksi , herlabol. iidak hcrlahci uniuk 

^.;produksi Pertanian. Perkebunan dan Kehutanan. 

[jadalah anakan tanaman berupa hasil perbanyakan dengan cara penyambungan. 

'dukan, menempel , perbanyakan biji yang telah diseleksi berlabel/tidak bcrlabel untuk 

rproduksi Pertanian. Perkebunan dan Kehutanan. 

kutulak adalah sejenis tanaman yang merupakan tempat hidup sejenis kutu penghasil lak. 

^kada lah hasil produksi kututak, 

Dinas adalah kebun yang dikelola oleh Dinas Daerah untuk bimbingan penyuluhan, 

ntohan dan perbanyakan sumbcr bibit/benih. 

• Keietapan Retr ibusi Daerah yang seianjutnya di singkat S K R D adalah surat kepuiusan 

;.menunjukan besarnya j u m l a h relribusi terhutang, 

jl'Ketetapan Retr ibus i Daerah jabatan yang seianjutnya disebut S K R D jabatan adalah surat 

tusan yang rncneniukan besarnya j u m l a h retribusi terhutang yang ditetapkan secara jabautn 

pcmangku labatan tertcniu, 

Ketetapan Re ir ibus i [ )aerah Tambahan yang seianjutnya disebut S K R D T adalah Surat 

tapan R c i n b u s i l^acrah akibat hutang bayar. 

B A B H 

U S A H A P R O D U K S I P E R T A N I A N , P E R K E B U N A N 

D A N K E H U T A N A N 

P a s a l 2 

-egusahaan dibidang Pertanian, Perkebunan dan Kehutanan berupa pembibi'tan/pembenihan 

''an hasil iainnya yang d i laksanakan oleh pemerintah, masyarakal dan swasta untuk tujuan di 

ercontohan, konsumsi maupun di perjual bel ikan, 

p iaya pengusahaan benih/bibit dan hasil lainya sebagaimana ditnaksud pada ayat { 1 ) pasal ini 

ibebankan pada m a s i n g - i i iasing pcnyclenggara kegiatan. 



P a s a l 3 

hih dan hasil lainya yang dihasi lkan dan di cdarkan dimasyarakat mcrupakan produksi 

['laik sesuai standar mutu yang ditentukan. 

B A B 111 

N A M A , O B J E K D A N S U B J E K R E T R J B U S l 

P a s a ! 4 
t 
r 
i'laksanaan Pemugutan Retr ibus i Pengambiian dan Pengeluaran Usaha Produksi Penanian 

I Pangan dan Hort ikul tura , Perkebunan dan Kehutanan yang dipungut pembayaran atas 

"mbeh'an, pengambiian dan penggunaan segala hasil usaha produksi yang dihasi lkan oleh 

(ah, masyarakat dan swasta. * 

Pasa l 5 

jek Retribusi adalah semua hasil usaha produksi berupa bibit/'benih dan hasil lainya. 

bjek Retribusi sebagaimana d imaksud ( 1 ) Pasal ini meliputi hasil usaha produksi berupa : 

Benih/bibit T a n a m a n Pangan, Perkebunan dan Kehutanan. 

Bas i l la inya yang tidak layak di jadikan benih/bibit dari hasil usaha Pertanian Pangan dan 

Hortikultura, Perkebunan dan penggunaan hasi! hutan kayu maupun non kayu baik pada 

hutan m i i i k maupun hutan Negara. 

f : r 

P a s a l 6 

bjek Retribusi adalah setiap orang atau badan hukum ( P M A / P M D N , Instansi Pemcnniah , 

n Pemerintah yang menggunakan/membeli hasil produksi Pertanian, Perkebunan dan 

hutanan. 

ajib Retribusi adalah orang atau badan hukum P M A / P M D N , Insiansi Pemenniah, Non 

inerintah ynng d iwaj ibkan untuk melakukan pembayaran retribusi termasuk pcnuingui 

njualan usaha produksi Pertanian. Pcrkebunan dan Kehutanan, 

B A B I V 

G O L O N G A N R K T R I B U S I D A N W I L A Y A H P E M U N G l i T A N 

P a s a l 7 

pengambiian dan pengeluaran produksi Pertanian. Perkebunan dan Kehutanan 

kan pada reiribusi hasil daerah 

P a s a ! 8 

titan retnbusi Penanian , Perkebunan dan Kehutanan d i lakukan d iw i layah daerah. 

B A B V 

C A R A i M E N G U K U R T I N G K A T P E N G G U N A J A S A 

P a s a l 9 

an tingkat pengguna ja sa usaha produksi Pertanian, Perkebunan di tentukan berdasarkan 

Jah mutu benih/bibit dan hasil lainya yang dihasi lkan. 



B A B V I 

P R I N S I P D A N S A S A R A N D A L A M M E N E T A P K A N T A R I E 

P a s a l 10 

an sasaran penetapan tar i f retribusi j a sa usaha ditetapkan berdasarkj'.n biaya pcnycdiaan 

roit dan hasil la inya, biaya administrasi dan jasa usaha dengan niernpcrhatikan kemampuan 

B A B vn 

S T R C J K T U R D A N B E S A R N Y A T A R I F 

P a s a l 11 

et iapjasa usaha produksi Pcrtanian, Perkebunan dan Kci iutanan dikenakan reiribusi 

•'trukiur dan bcsarnya uir i t ' re i r ibus i sebagaimana dimaksud aval ( I ) Pasal mi lerdapal jiada 

ampiran i peraturan Daerah ini 

B A B v in 

M A S A R E T R I B l i S I , S A A T R E T R l B l i S I l E K H U T A N G 

D A N S U R A T P E M B E R I T A I I U A N T E R I I U T A N G 

Pasa l 12 

?retnbusi bcrlangsung selama I (saUi) tahun sejak d i lakukan transaksi j u a i beli hasii produksi 

ilian, Perkebunan dan Kehutanan 

P a s a l 13 

retribusi lerhuiang adalah saat d imana telah d i lakukan penetapan retnbusi 

; P a s a l 14 

Surat pemberitahuan lerhuiang adaiah surat yang d ike luarkan berdasarkan sunit tagihan 

retribusi daerah seianjutnya disebut S T R D untuk melakukan tagihan retribusi dan atau sanksi 

,. administarsi berupa bunga atau denda. 

• Dalam hal waj ib retribusi tertentu tidak / bayar sebagaimana d imaksud ayat ( I ) dan ( 2 ) pasal 

. ini. D ikenakan sanksi admmistrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua Persen) setiap bulan 

; retribusi terhutang. 

B A B I X 

T A T A C A R A P E N E T A P A N 

P a s a l 15 

I'cneiapan Ketr ibus i berdasarkan Surat Pemberi tahuan Retr ibusi Daerah yang seianjutnya 

d i s i i i L i k a t S P T R D dengan menerbitkan S K R D . 

Dalam hal S P T R D tidak dipenuhi oleh waj ib retribusi sebagaimana mest inya, maka 

ditcrbitkan secara jabatan. 

Bentuk dan i i s i S I v R D sebagaimana d imaksud dalam ayat ( I ) pasal ini diteiapkan oleh 

Bupati. 
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Pasa i 16 

":berdasarkan hasil pemeriksaan d i le inukan data baru / atau data semula beiuin terungkap 

enyebabkan penambahan j u m l a h retribusi yang teruatang, maka dikeluarkan S K l ^ D 

an. 

B A B X 

T A T A C A R A P E M B A V A R A N 

P a s a l 17 

mbayaran retribusi harus d i iakukan tunai / lunas. 

•§nbayaran Retr ibusi Daerah d i lakukan di K a s Daerah atau di temf)at lain yang ditunjuk 

Ssuai vvaktu yang ditentukan dengan menggunakan S K R D , S K R D Jabatan dan S K R D 

ambahan, 

palam hal pembayaran d i lakukan di tempat lain yang di tunjuk, maka hasil penerimaan 

•tribusi Daerah harus disetor kc K a s Daerah selamhat - lambatnya 1 x 24 j a m atau dalam 

'aktu yang ditentukan oleh B u p a i i . 

•pabila rctnbusi d i lakukan setelah lewat w a k l u yang ditentukan sebagaimana dimaksud pada 

/ai [2] pasal m i , maka dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) 

I'ligan menerbitkan surat tagihan Retr ibusi Daerah yang seianjutnya disingkat S K R D . 

P a s a l 18 

upati atau Pejabat yang ditunjuk dapat mengij inkan kepada waj ib retribusi untuk 

engangsur retribusi terutang dalam wak tu tenentu dengan alasan yang dapat dipertanggungj 

•"'abkan, 

ata cara pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1 ) pasa! ini di tetapkan 

eh Bupati . 

lipati aiau Pejabat yang ditunjuk dapat mcngiz inkan waj ib retribusi untuk menunda 

•hibayaran retribusi sampai batas wak tu yang ditentokan dengan alasan yang dapat 

'pertanggung j a w a b k a n . 

P a s a ! 19 

^embayaran retribusi sebagaimana d imaksud pasal 18 ayat ( 1 ) Peraturan daerah in i , diberikan 

witansi tanda bukti pembayaran berupa kwi tansi atau yang sejenisnya. 

;tiap pembayarai: dicatat dalani buku penerimaan. 

•ntuk, i s i . ukuran buku dan tanda bukti pembayaran rctribusi ditetapkan oleh Bupati 

B A B X I 

T A T A C A R A P E N A G I H A N 

P a s a ! 20 

engeluaran Sura l teguran/peringaian/surat Iain yang sejenis sebagai awal imdakan 

^elaksanaan penagihan reiribusi d ikeluarkan segera setelah 7 (tujuh) hari sejak ja iuh tempo 

jbmbayaran, 

Jalam jangka waktu 7 ( lu juh) hari setelah Surat teguran/Peringatan/Surat lain yany sejeins. 

ajib Retribusi harus melunasi retribusi pada ayat ( 1 ) dan ( 2 ) pasal ini dikenakan sanksi 

'dministrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan dari retnbusi teruiang 

l l am hal waj ib rctribusi tertentu t idak/kurang bayar sebagaimana terscbut pada ayat ( I ) dan 

^ pasai ini d ikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua pcrsen) setiap 

ulan dan ic tr ibusi teruiang 

Q'rat T c g u r a n Peringatan atau sural lainnya sebagaimana dimakud padu a>at ( i ) dan \ • pasai 

"fdikeluarkan oleh Pejabai \ ang ditunjuk. 

emungut R c l r i b u s i Dacrah tidak dapat diborongkan. 



^ boniuk lormuhi yiing dipcrgunakun ii i i iuk pelaksaiiaaii penagihan Relr ibus i Daeiah 

'ana diniaksud pasal 20 aval ( I ) dan ayai (2.) Peraturan Daerah mi ditetapkan oleh Bupati . 

B A K X I I 

K E R I N G A N A N , P E N G U R A N G A N D A N P E M B E B A S A N 

Pasal 22 

ti dapat member ikan pengurangan, keringanan dan pembebasan reiribusi. 

^.cara pemberian pengurangan, keringanan, pembebasan retribusi sebagaimana dimaksud 

i^ayat ( I ) pasal im diteiapkan oleh Bupat i . 

B A B X I M 

P E M B E I U L A N , P E N G L R A N G A N K E I E I A P A N , P E N G H A P I S A . N 

A T A I J P E N G I J R A N G A N S A N K S I D A N P E M B A T A L A N ' 

Pasa i 23 

'ib retribusi dapat mengajukan permohonan pembetulan Surat Penetapan Rotnbusi Daerah 

K R D ) dan Sural T'agihan Ret i ibus i Daerah ( S T K D ) yang dalam pencrbitannya terdapai 

| § a l a h a n tulis, kesalahan hitung atau kekel iruan dalam penetapan I'eraiuran IV-rundang 

udangan Retnbus i Daerah. 

"ajib reiribusi dapat mengajukan permohonan pengurangan atau pcnghai)usan sanksi 

dministrasi bcrupa bunga dan kenaikan retribusi tcrutang karena keki iafan auui bukan karena 

esalahannya. 

.ajib rctribusi dapatmengajukan permohonan pengurangan atau pembatalan kctctapan 

etribusi yang tidak benar 

^ermohonan pembetulan sebagaimana dimaksud pada ayat ( I ) pasai ini pengurangan 

tetapan, pcnghapusan atau pengurangan sanksi administrasi sebagaimana di inaksud ayat (2 I 

i s a l mi dan pembatalan sebagaimana dimaksud pada ayat ( 3 ) pasai ini harus disampaikan 

ecara l enu l i s oleh waj ib le ir ibusi kepada Bupati aiau Pejabat yang dilunjuk paling iama 3ii 

iiga puluh) han scjak langga! d i i c r ima S K R D dun S T l ^ D dengan m c m b c n k a n alasan iclas 

ang dapat dipcnanggung lawabkan. 

Kcpulii.san atas [icrmc^honaii d i inaksud pada ayat ( 2 ) pasal im d ikc luarkan nk-li i iupa i i al.ti. 

Pc|abal van I! (.Iiluniuk paling lama 3 ( I iua) bulan sc|ak sural pcrnmhonaii dii^'i inui 

'Apabila sc ic la l i icwat 3 ( i iga) inilan scbagaimana dimaksud jiada a \a i i : ' ) pasal im liupati 

"atau Pejabat yang dilunjuk tidak mcmbcr ika i i kcpuiusan pcngliapusaii aiau pL-ngurangiin 

^sanksi adminis iras i dan pembaialan dianggap dikabulkan. 

B A B X I V 

K B E R A T A N 

Pasa i 24 

Wajib Rctr ibusi dapat mengajukan permohonan kebcraian alas S K K 1 3 dan S T R D , 

Perniolionan keberalan scbagaimana dimaksud pada ayal (1 I pasal im harus disampaikan 

secara tcriulis kepada Bupa l i aiau Pejabat yang di lunjuk paling lama 3 ( t iga) bulan sejak 

lanugal S K R D dan S T R I J . , 

Pcngajuan kcbcratan lidak incnunda pembayaran, 

IViinohoium kcberatan sebagaimana dimaksud pada ayat ( I ) dan ayat ( 2 ) pasal ii i i harus 

dipuiu^kan olci i Bupa l i aiau Pejabat yang ditunjuk paling lama 12 (dua belas) bulan sejak 

langgal Sural Pcrmohonan keberalan di ler ima. 
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B A B \

P E N G E M B A L I A N K E L E B I H A N P t M B A V A K A N 

Pasa! 25 

ajib rctribusi harus mengajukan permohonan secara tertulis kepada Bupati unnik 

crhiiuni^an penycmbal ian kelebihan pembayaran reiribusi . 

tas permohonan sebagaimana d imaksud pada ayal ( ! ) pasa! im atas kelebihan pembayaran 

retnbusi dapat iangsung diperhitungkan terlebih dahulu dengan utang retribusi dan/ atau 

sanksi administrasi berupa bunga oleli Bupati . 

'c icbihan pctnbayaran scbagaimana dimaksud pada ayat ( 2 ) pasal ini dapat dipcrhitungkan 

engan pembayaran rclr ibusi selambat-lambatnya 7 ( tujuh) ban 

B A B X V I 

P K i M B I N A A N D A N P E N G A W A S A N 

P a s a l 26 

'Pembinaan dan Pengawasan Adminis t ras i pungutan retribusi atas penjualan Produksi Usaha 

Penanian, Perkebunan dan Kehutanan secara teknis fungsionai d i laksanakan oleh Dinas 

Pendapatan Daerah. 

Pembinaan dan Pengawasan Retr ibusi Penjualan Produksi Usaha Pertanian, Perkebunan dan 

Kehutanan teknis adminis i ras i d i laksanakan oleh Dinas Pertanian dan Kehutanan yang 

-benanggung j a w a b atas Retr ibusi Penjualan Produksi Usaha Daeiah . 

B A B X V I I 

K E T E N T l ' A N P I D A N A 

P a s a i 27 

Wajib Retr ibusi yang tidak melaksanakan kewaj ibannya sehingga merugikan keuangan 

'daerah diancam dengan pidana ktirungan paling lama 6 (enani) bulan atau denda 4 (empat) 

kali j u m l a h retribusi yang terutang, 

Tindak Pidana sebagaimana di inaksud ayat f I ) pasal ini adalah adalah pelanggaran. 

B A B X V U I 

. K £ T E N T U A N P E N V I D I K A N 

Pasa l 28 

Pejabat Pegawai Negeri S i p i l lertentu di l ingkungan Daerah diberi wewenang khusus sebagai 

penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana dibidang retribusi daerah. 

Wewenang Penyid ik sebagaimana di inaksud pada ayat ( 1 ) pasal mi adaiah ; 

a. Meneri ina, mencar i , mengumpulkan dan meneiui keierangan atau laporan berkenaan 

dengan tindak pidana dibidang retribusi agar keierangan aiau iaporan lersebut manjadi 

Icbih Icngkap dan j c l a s . 

h. Mcnel i t i . mencar i , mengumpulkan kcterangan mengcnai orang pribadi atau badan tcntang 

kcbcnaran perbuatan yang d i lakukan sehubungan dengan tindak pidana dibidang retribusi. 

c Meminta keierangan dan alat bukti dan orang pribadi atau badan sehubungan dengan 

undak pidana dibidang relribusi . 

d Memer iksa buku -- buku catatan - catatan, dokumen - dokumen lam serta meiakukan 

penyitaan terhadap alat bukti tersebut. 

e. Me lakukan penggeledahan untuk mendapatkan a!ai bukti pembukuan, pencatatan dan 

dokumen -- dokumen lain serta meiakukan penyitaan terhadap alal bukti ter.scbut. 

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana 

dibidang retribusi. 



Menyuruh berhenti dan melarang seseorang mcninggalkan ruangan aiau lompai pada saai 

I pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa ideniiias orang atau dokunicn yanti 

I d i b a w a h sebagaimana huruf e ayat in i . 

I Memoirci seseorang yang berrkaitan dengan tmdak pidana retribusi. 

Memanggil orang uniuk didengar keterangannya dan d ipcnksa scbagai tersangka atau 

saksi. 

Mengiieniikan penvidikan 

I Melakukan l indakan lam yang pcr lu uniuk kclacaran penyidikan iindak pidana dibidang 

retribusi menurut hukum yang dapat diipertanggung j a w a b k a n 

inyidik sebagaimana • d imaksud pada ayat ( I ) pasal ini membenyahukan d i imi iamsa 

inyidikan dan penyampaian hasil penyidikannya kepada Penuntut tJmuni sesuai dengan 

hentuan yang diatur dalani Undang ~ undang Nomor 8 T a n u n 19X1 ii^niang l i u k u m Acara 

?'idana. 

J BAB X I X 

t ^ K K I K N T l i A N PKNl iTUP 

• ; Pasa! 29 

jl-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah inu akan diatur Icbih lanjut oleh liupati 

^epanjang mengenai pelaksanaannya. 

f̂engan berlakunya peraturan daerah ini , maka segala ketentuan yang mengatur tentang 

ilribusi Penuambilan dan Pengeluaran Plasil Produksi pertanian Tananaman Pangan dan 

Joltikuliura, Perkebunan serta Kchutanan dinyatakan tidak berlaku lagi. 

Pasa l 30 

fluran Daerah ini muia i ber laku sejak tanggal di Undangkan. 

;setiap orang mengetahuinya. memerintahkan pengundangan Peraturan Daerah ini dengan 

inpaiannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Role Ndao. 

Di le tapkan di B a ' a 

pad^q.m^gaK-^^6JLuni 2004 

E NDAO 

CFfR^Sj; 

iangkan di B a ' a 

tanggal 18 .luni 2004 

[ S K K R E I ARii ' i^VDA-Ejt^ri K A B U P A T E N R O T E NDAO 

E H E M I A D I L k 

u 

tiijtJ^^T^bjyiiNGGus W E L K I S 

^ M B A R A N D A E R A H K A B U P A ' P L N R O T E N D A O T A H U N 2004 

)MOR 024 SERl C N O M O R 007 
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I f 

P i E N J E L A S A N 

A T A S 

P l ' K A ' l ' U R A N D A E R A H 

K A B U P A T E N R O T E N D A O 

N O M O R 24 T A H U N 2004. 

T E N T A N G 

RETRIBUSr PENGAMBILAN D A N PENGELUARAN H A S I L 
PRODUKSI PERTANIAN T A N A M A N PANGAN D A N HORTIKULTURA, 

PERKEBUNAN S E R T A KEHUTANAN 

icsanaan Undang - undang Nomor 22 T a h u n 1999 tentang Peirierintahan Daerah 

gisyaraikan perlu me lakukan penataan sumber - sumber penerimaan Daerah sesuai 

Van kewenangan yang ditetapkan dalam Pcraturan Pemerintah Nomor 25 tahun 1999 

ng Kewenangan Pemerintah dan K e w e n a n g a n Propinsi sebagai Daerah Otonom. 

gan ber lakunya Undang - undang Nomor 34 T a h u n 2000 tentang perubahan atas 

ciang - undang Nomor 18 T a h u n 1997 tentang Pajak Daerah dan Retr ibusi Daerah, 

ka setiap Peraturan yang mengatur tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah harus 

uai dengan Undang - undang dimaksud. 

tuk itu Pemerintah Kabupaten Rote Ndao dengan Persetujuan D e w a n Perwak i lan Rakyat 

erah Kabupaten Rote Ndao meneiapkan Peraturan Daerah Kabupaten Rote Ndao tentang 

tribusi Pengambiian dan Pengeluaran Has i l Produksi Pertanian Tanaman Pangan dan 

'rtikultura, Perkebunan Serta Kehutanan Kabupaten Rote Ndao 

asiil dcmi pasa! • 

iisal I sampai dengan pasal 30 c u k u p j e l a s . 

« I • 

B A H A N L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N R O T E N D A O 

M O R 027 ; n 
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